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ABSTRAK

Tujuan penetian ini adalah untuk mengetahui persepsi peternak terhadap manajemen pakan ternak kambing di
Kelompok Tani Bukit Harapan Desa Bukit Samang. Penelitian ini menggunakan metode deskripktif kuantitatif
dengan melihat frekuensi dan persentase skala interval hasil penilaian responden terhadap manajemen pakan.
Hasil analisis ragam menunjukkan bahwa persepsi peternak pada manajemen pakan dari aspek jenis pakan
dengan frekuensi 58 pada skala interval 323% dengan kategori setuju, formulasi pakan frekuensi 42 skala
interval 266% kurang setuju, biaya pakan frekuensi sebanyak 32 pada skala interval 272% kurang setuju,
waktu pemberian pakan frekuensi 65 skala interval 320% kategori setuju. Persepsi peternak terhadap
manajemen pakan ternak kambing di Kelompok Tani Bukit Harapan pada jenis pakan termasuk dalam kategori
setuju, waktu pemberian pakan termasuk kategori setuju sedangkan biaya pakan cukup tinggi termasuk dalam
kategori kurang setuju dan penyusunan formulasi pakan yang minim dilakukan termasuk kategori kurang
setuju.

Kata kunci: persepsi, manajemen pakan, ternak kambing

ABSTRACT

This study aims to determine the farmer's perception of goat feed management in the Bukit Harapan Farmer
Group, Bukit Samang Village. This study used a quantitative descriptive method by looking at the frequency and
percentage of the interval scale on the results of the respondents' assessment of feed management. The results of
the analysis of variance showed that the farmer's perception of feed management from the aspect of feed type
with a frequency of 58 on an interval scale of 323% was in the agree category, the feed formulation frequency of
42 on an interval scale of 266% disagreed, the cost of feed frequency was 32 an interval scale of 272%
disagreed, feeding time frequency 65 interval scale 320% agreed category. The farmer's perception of the
management of goat feed in the Bukit Harapan Farmer Group, Bukit Samang Village, Sendana District,
regarding the type of feed included in the agree category, the timing of feeding was included in the agree
category while the high cost of feed was included in the disagree category and the preparation of minimal feed
formulations was included in the category disagree.
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PENDAHULUAN

Kambing merupakan salah satu ternak ruminansia yang banyak dipelihara sebagai penghasil daging
dan susu. Pakan kambing biasanya memanfaatkan potensi bahan alami berupa hijauan dan hasil ikutan industri
yang tidak dikonsumsi manusia (Riswandi dan Muslima, 2018). Pakan utama ternak kambing adalah hijauan
sebagai merupakan sumber energi dan vitamin namun kandungan protein Kkasarnya relative rendah di
bandingkan dengan bahan pakan biji-bijian. Salah satu faktor penyebab rendahnya tingkat produktivitas ternak
adalah kualitas bahan pakan yang rendah. Faktor lingkungan juga mempengaruhi produksi ternak terutama
kuantitas dan kualitas pakan yang dikonsumsi menurut peternak (Kartiko dkk, 2018).

Persepsi peternak mengenai manajemen pakan dalam peternakan kambing merupakan suatu proses
kognitif yang dialami untuk memahami informasi terhadap usaha peternakan di daerah mereka, proses
pemahaman tersebut dapat terjadi melalui penglihatan ataupun pendengaran tentang kondisi peternakan karena
adanya proses komunikasi antar individu yang terjadi di kalangan masyarakat. Mengenai rendahnya nilai nutrisi
pada pakan tersebut dapat di tunjukkan dengan rendahnya tingkat pertumbuhan dan produktivitas ternak, oleh
karena itu pentingnya mengetahui persepsi peternak dalam memanajemen pakan sebagai upaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan produktivitas ternak (Budisatria dkk, 2019).

Persepsi peternak terhadap manajemen pakan dapat ditinjau dari beberpa aspek yaitu jenis pakan yang
diberikan, waktu pemberian pakan, formulasi pakan yang diberikan, dan biaya pakan. Walaupun jenis pakan
sudah bagus namun jika formulasi ransum serta waktu pemberian dan biaya pakan tidak sesuai dapat
mengakibatkan produktivitas ternak rendah.

Hingga saat ini peternak yang tergabung dalam kelompok tani Bukit Harapan masih memegang prinsip
pemberian pakan dalam jumlah banyak pada ternakkambing yang mereka pelihara. Peternak belum menyadari
bahwa manajemen pakan sangat berperan penting dalam keberhasilan suatu peternakan selain faktor genetic,
umur, maupun jenis ternaknya. Selama ini belum ada penelitian di kelompok Tani Bukit harapan untuk
mengetahui persepsi peternak mengenai manajemen pakan dalam beternak kambing sehingga perlu dilakukan
kajian mendalam mengenai hal tersebut. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui persepsi peternak terhadap
manajemen pakan ternak kambing.

METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian di Desa Bukit Samang Kecamatan Sendana Kabupaten Majene, aktivitas
penelitian berlangsung dari 30 Juni - 30 Juli 2022. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan daftar pertanyaan yang terekam dalam bentuk kuesioner (Sugiono, 2014). Populasi dalam
penelitian ini adalah semua peternak yang bergabung dalam Kelompok Tani Bukit Harapan Desa Bukit
Samang Kecamatan Sendana berjumlah 18 orang. Metode pengambilan sampel menggunakan metode
sampel jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel karena kita menginginkan informasi yang
diperlukan terangkum di dalamnya. Untuk mengetahui manajemen pakan pada peternakan kambing
maka data yang diperoleh bersum berdari data primer dan data sekunder. Sekumpulan data primer yang
diperoleh berasal dari hasil wawancara dan survei, sedangkan data sekunder didapatkan dari dokumen-
dokumen kelompok tani itu sendiri, Kantor Desa dan Badan Pusat Statistik. Teknik analisis data
dilakukan dengan tahapan: penyederhanaan data dalam bentuk tabulasi lalu dianalis dengan
menggunakan skala likert dengan skor alternative 1-5 dengan penjelasan sebagai berikut: Sangat setuju
(SS) =5, Setuju (S) = 4, Kurang Setuju (KS) = 3, Tidak Setuju (TS) = 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS)

. elmlelTlelrlelslelsle

(90— 161) (162—233) (234—305) (306-377) (378-450)
Gambar 1. Garis Kontinum

Langkah-langkah yang dilakukan untuk menganalisis data sebagai berikut:
1. Menghitung jumlah jawaban dalam bentuk skor berdasarkan setiap indikator dari responden.
2. Menentukan skor maksimal dan minimal

Nilai maksimal = Skor maksimal x Jumlah sampel x Jumlah pernyataan ....................... 1
5x18x5= 450

Nilai minimal = Skor minimal x Jumlah Sampel x Jumlah pernyataan .......................... 2)
1x18x5= 90
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3. Menentukan Skala Interval
Jumlah nilai tertinggi—Jumlah nilai terendah
Rentang Skala Kategori=z=———— M ... 3)
Jumlah Skor Maksimal

Dengan nilai tersebut dapat dibuat kategori sebagai berikut:

SangatSetuju(SS) 378-450
Setuju(S) 306-377
KurangSetuju(KS) 234-305
TidakSetuju (TS) 162-233
Sangat Tidak Setuju 90-161

4. Untuk menentukan persentase skala interval penelitian dari persepsi peternak dalam manajemen
pakan, setiap sub variable berdasarkan jawaban responden menggunkan rumus :

Nilai (P) = (Fss x 5) + (Fs x 4) + (Fksx 3) + (Ftsx 2) + (Fstsx 1) X 100% ....ocvvvvevninininnenenn..

4
Keterangan;
P = Persentase
F = Total frekuensi
KS = Konstanta

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingkat Persepsi Peternak Kambing pada Manajemen Pakan

Persepsi peternak diukur menggunakan instrument berupa kuisioner, dengan metode
penilaiannya menggunakan skala likert. Hasil penilaian menunjukkan bahwa persepsi peternak
dalam manajemen pakan yang terdiri dari sub variable jenis pakan, formulasi pakan, biaya pakan,
jumlah pemberian pakan. Dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Persepsi Peternak Terhadap Manajemen Pakan di Kelompok Tani Bukit Harapan

Variabel Sub Variabel Skor Kategori
Jenis Pakan 323 Setuju
Formulasi Pakan 266 Kurang Setuju
Manajemen Pakan  Biaya Pakan 272 Kurang Setuju
Waktu Pemberian 320 Setuju
Pakan

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis menunjukkan bahwa persepsi peternak dalam manajemen
pakan berdasarkan sub variabelnya dengan urutan skor tertinggi hingga terendah berturut-turut
adalah: jenis dengan skor 323 termasuk dalam kategoti setuju; waktu pemberian pakan dengan skor
320 berada dalam kategori setuju; formulasi pakan dengan skor 266 termasuk dalam kategori kurang
setuju; biaya pakan dengan skor 272 dalam kategori kurang setuju. Berdasarkan hasil tersebut,
menggambarkan bahwa penilaian peternak responden mengenai manajemen pakan yang dilaksanakan
di Desa Bukit Samang belum terkategori sangat setuju, hal ini menunjukkan bahwa responden telah
mampu membandingkan antara kondisi riil dengan harapan yang tergambar dalam pikirannya
sehingga mampu member penilaian melalui persepsinya, adapun pikiran yang terbangun tersebut
berasal dari pengetahuan yang diperoleh dari berbagai sumber. Hal ini sesuai pendapat Algazali
(2019), bahwa persepsi dalam peternakan merupakan hasil kerja otak dalam memahami atau menilai
suatuhal yang terjadi pada keadaan disekitarnya.
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Jenis Pakan

Hasil penilaian dari persepsi peternakan kambing dalam manajemen pakan di Kelompok Tani
Bukit Harapan Desa Bukit Samang KecamatanSendana pada sub variable jenis pakan dapat dilihat
pada Gambar 2 dan Tabel 2.

Tsmxsmimssu

(90-161) (162-233) (234-305) (306-377) (378 —450)

Gambar 2. Garis Kontinum Jenis Pakan

Tabel 2. Persepsi Peternak Kambing Terhadap Jenis Pakan

JENIS PAKAN

Apakah anda setuju SS=5 S=4 KS=3 TS=2 STS=1 Total
jenis pakan berupa Skor
lamtoro dan gamal?
1 18 0
2 12 0
3 17 0
4 18 0
5 14 0

58 27 0

Jumlah (F) 0x5 58x4  27x3 5x2 Ox1
232 81 10 0 323

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022

Hasil penilaian menunjukkan bahwa persepsi peternak kambing terhadap jenis pakan
menghasilkan total skor 323 yang terletak pada garis kontinum pada skala interval 306-377 yang
termasuk dalam kategori setuju. Peternak kambing di Desa Bukit Samang hanya menggunakan pakan
hijauan yaitu lamtoro dan gamal. Penggunaan pakan jenis leguminosa dan kacang—kacangan sangat
minim dilakukan. Kondisi demikian tergambar dalam penelitian Desiarni (2018), bahwa pakan yang
digunakan pada lokasi penelitian hanya hijauan dan tidak ada penambahan pakan konsentrat sebagai
pakan penguat yang dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan energy ternak. Hal ini juga
didukungYulianti (2018), yang menyatakan bahwa usaha peternakan kambing dengan skala
pemeliharaan tiga sampai empat ekor pada umumnya menyiapkan pakan hijauan berupa rumput
lapangan serta legume seperti lamtoro dan gamal.

Formulasi Pakan
Persepsi peternak kambing di Kelompok Tani Bukit Harapan Desa Bukit Samang mengenai
formulasi pakan disajikan pada pada Gambar 3 dan Tabel 3.

._ISTsl—Q-ITsL.‘.[Kil—ﬂ s e ss @

(90-161) (162-233) (234-305) (306-377) (378 —450)

Gambar 3. Garis Kontinum Formulasi Pakan
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Tabel 3. Persepsi Peternak Kambing Terhadap Formulasi Pakan

FORMULASI PAKAN

Apakah anda setuju SS=5 S=4  KS=3 TS=2 STS=1 Total
dengan formulasi pakan Skor
saat ini?
1 18
2 18
3 10
4 18
5 18
38 10 42
Jumlah (F) 0x5 38x4 10x3 Ox1
152 30 84 266

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022

Tabel 3 menunjukkan bahwa persepsi peternak kambing terhadap sub variable formulasi
pakan dengan total skor 266 yang masuk dalam garis kontinum 234-305 yang berarti termasuk dalam
kategori kurang setuju. Kondisi ini terjadi karena peternak di lokasi penelitian belum mengadopsi
inovasi tentang formulasi pakan, ini disebabkan karena belum adanya suatu pelatihan dan informasi
yang sangat minim untuk sampai ke kelompok ternak. Sebagian besar peternak responden
menganggapi bahwa penggunaan pakan hijauan secara tradisional sudah memenuhi zat nutrisi pakan
ternak yang disiapkan, dimana terlihat bahwa produktivitas kambing yang mereka pelihara masih
rendah, terutama jika diukur melalui indicator pertambahan bobot badan harian. Hal ini sesuai
pendapat Budisatria dan Agus (2014), yang menyatakan bahwa pada kondisi peternakan rakyat
memiliki produktivitas ternak kambing yang relative rendah disebabkan oleh kualitas pakan yang
diberikan juga masih rendah dan secara umum pemberian pakan tambahan jarang dilakukan. Hal ini
didukung Farms (2021), bahwa sumber pakan yang beranekaragam memiliki target untuk
peningkatan bobot badan pada ternak. Charis dkk (2022), menyatakan bahwa pakan merupakan
komponen pokok dalam budidaya ternak kambing, tanpa memperhatikan keseimbangan nutrisi pada
bahan pakan maka ternak kambing tidak akan tumbuh secara maksimal disebabkan pakan yang
diberikan belum memenuhi kebutuhan.

Biaya Pakan

Hasil penilaian persepsi peternakan di Kelompok Tani Bukit Harapan Desa Bukit Samang
mengenai biaya pakan Gambar 4 dan Tabel 4.

= el s le

(90-161) _ (162-233) (234¥305) (306-377) (378 —450)

Gambar 4. Garis Kontinum Biaya Pakan

Hasil penelitian menunjukkan persepsi peternak kambing terhadap biaya pakan dengan total
skor 272 yang masuk dalam garis kontinum 234-305 yang berarti termasuk dalam kategori kurang
setuju. Peternak kambing di lokasi penelitian tidak pernah membeli pakan dan tidak berupaya
mengadakan penambahan jenis pakan karena bagi peternak biayanya cukup mahal. Laksana dkk
(2013), menyatakan bahwa ternak yang memperoleh pakan dengan kualitas yang rendah perlu
mendapat tambahan suplemen nutrient supaya meningkatkan produktivitasnya. Hal ini sesuai
pernyataan Sarimo, Nubras dan Umbang (2019), bahwa pemberian pakan tambahan berupa bungkil
kelapa memberikan pertambahan bobot badan kambing Peranakan Ettawa yang lebih disukai ternak
dibandingkan pakan hijauan tanpa penambahan bungkil kelapa. Pendapat tersebut didukung Lisnanti
dan Mukmin (2020), pakan yang diberikan harus memenuhi kebutuhan nutrient bagi ternak dan baik
untuk kesehatan ternak, namun kendala bagi peternak yaitu keterbatasan pengetahuan mengenai
pemilihan bahan pakan serta pengolahannya agar menjadi pakan yang bernilai ekonomis.
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Tabel 4. Persepsi Peternak Kambing Terhadap Biaya Pakan
BIAYA PAKAN

Biaya pakan saatini  SS=5 S=4 KS=3 TS=2 STS=1 Total

murah?
1 0 0 18 Skor
2 6 12
3 9 4
4 4
5 11
Jumlah (F) 30 32 28
0x5 30x4  32x3 28x2 0x1
120 96 56 272

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022

1. Waktu Pemberian Pakan

Hasil penelitian persepsi peternak kambing di Kelompok Tani Bukit Samang mengenai waktu
pemberian pakan pada sub variable waktu pemberian pakan. Dapat dilihat pada Gambar 5 dan Tabel
5.

@SS TS -@{KS |-@s @ SS =

(90-161) (162-233) (234- 305) (306—37!) (378 —450)

Gambar 5. Garis Kontinum Waktu Pemberian Pakan

Hasil penelitian menunjukkan persepsi peternak kambing terhadap waktu pemberian pakan
dengan total skor 320 yang masukdalam garis kontinum 306-377 yang berarti termasuk dalam
kategori setuju. Menurut responden bahwa waktu pemberian pakan sangat berpengaruh, banyak
sedikitnya pakan yang diberikan juga sangat mempengaruhi kualitas bobot badan ternak begitupun
dengan jarak lama pemberian pakan. Rata rata peternak responden memberikan pakan pada ternak
dengan frekuensi dua sampai tiga kali sehari. Hal ini didukung dengan pernyataan Herijanto dan
Nurwantini (2017), waktu pemberian pakan tergantung pada jenis pakan yang diberikan, untuk
pemberian pakan hijauan diberikan dua kali sehari yaitu pagi dan sore.

Tabel 5. Persepsi Peternak Kambing Ditinjau Dari Waktu Pemberian Pakan

WAKTU PEMBERIAN PAKAN

Apakah anda setuju SS=5 S=4 KS=3 TS=2 STS=1 Total
dengan waktu pemberian
pakan saat ini?

1 0 8 3 7 0 Skor
2 0 11 2 5 0
3 0 10 5 3 0
4 0 18 0 0 0
5 0 18 0 0 0

Jumlah (F) 0 65 10 15 0

0x5 65x4 10x3 15x2 Ox1
0 260 30 30 0 320

Sumber : Data primer yang telah diolah, 2022
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi peternak terhadap
manajemen pakan ternak kambing di Kelompok Tani Bukit Harapan Desa Bukit Samang Kecamatan Sendana
pada jenis pakan dan waktu pemberian pakan termasuk kategori setuju sedangkan biaya pakan cukup tinggi dan
penyusunan formulasi pakan yang minim dilakukan termasuk kategori kurang setuju
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